1.Prolog 
"Kamu yang di belakang!" 
"Ya, saya pak?" tunjuk Ethan pada dirinya sendiri. 


"Iya, kamu. Murid baru, kenapa tidak menulis?" semua siswa 
mengalihkan pandangan pada Ethan membuatnya malu 
sendiri. Raven tahu kenapa temannya itu tidak menulis. 


"Pak! Ethan rabun pak." ucapan Raven berhasil membuat 
Ethan semakin malu. la menatap tajam ke arah Raven, 
Raven mengangkat kedua jarinya membentuk V tanda 
perdamaian. 


"Astaga, kenapa kamu tidak bilang sedari tadi? Yasudah 
sekarang kamu pindah duduk di depan." Perintah pak 
Kepala sekolah, mau tidak mau Ethan berdiri membawa 
buku dan pulpen. 


"Kak duduk dekat Tika aja." 
"Engga! Dia duduk samping aku!" 


"Kak Ethan duduk di sampingku!!" Tiga orang gadis yang 
duduk paling di depan dengan meja masing-masing terlihat 
memperebutkan Ethan. Namun kalau di lihat-lihat mereka 
bertiga punya teman bangku sendiri. 


"Diam!!" Seketika gadis bertiga bungkam dan melihat ke 
arah Ethan yang menghela nafas panjang. 


"Ethan. Kamu duduk di samping Riki, kebetulan bangku 
sebelahnya kosong." 


"Baik, Pak." Ethan akhirnya berjalan ke arah meja Riki dan 
melanjutkan mencatat rumus yang di papan tulis. Dari 
depan memang baru terlihat lebih jelas. 


"Lainkali jika kamu kesusahan, langsung bilang saja." Ethan 
mengangguk kikuk, karena mendapati tatapan para gadis 
tersenyum manis padanya. 


"B-baik, Pak." 


"Baiklah, sekarang keluarkan buku tugas kalian masing- 
masing!" 


Gue disini masih belum nemu gambar yang cocok 
untuk karakter Ethan. Kalo kalian ada, boleh kasih 
saran ke gue.. 

Semoga kalian suka.. 

Selamat membaca:) 


To be continue... 


2. Awal masuk sekolah 


Karya pertama gue, tolong kerja samanya.. 

Jangan lupa hargai tulisan gue dengan memberikan 
Vote.. 

Selamat membaca... 


Ethan Adrian Syahreza. Laki-laki sederhana yang sangat 
menggemari membaca, bisa di katakan dia adalah Laki-laki 
Nerd atau kutu buku. Yang dimana membaca adalah suatu 
hobi yang sudah mendarah daging pada dirinya. 


Laki-laki yang biasa di panggil Ethan itu sudah sering 
meraih juara kelas di sekolah bahkan namanya juga tidak 
asing di kalangan siswa-siswi maupun para guru. Sikap 
disiplin, rajin, dan mematuhi segala aturan dari sekolah 
membuatnya di perhatikan oleh orang-orang sekitar. 


Ethan terlahir dari keluarga yang sederhana, terdiri dari Ibu 
dan adik. Ketika Ethan berusia 7 tahun Ayahnya sudah 
berpisah dengan sang Ibu, membuatnya bertekad untuk 
belajar lebih keras untuk mencapai cita-cita tentunya. 


la memiliki tanggung jawab yang cukup besar di antara 
keluarganya, yaitu salah satu membantu biaya sekolah sang 
adik yang sekarang masih duduk di bangku kelas 5 SD. Ibu 
hanya penjual martabak, dan cukup menafkahi untuk 
sehari-hari mereka. 


Untuk biaya sekolah, Ethan itu tidak membutuhkan itu 
karena ia menerima beasiswa karena kecerdasannya di 
bidang belajar. 


Hingga pada saat Ethan menduduki bangku kelas 2SMA ia 
mendapatkan tawaran untuk bersekolah di SMA (Hig School) 
Sekolah unggulan, impian seluruh siswa-siswi, dan itu 
adalah salah satu impiannya juga. 


Ethan tidak menyia-nyiakan waktu, setelah di pikir panjang, 
Ethan menerima tawaran itu dan yang beruntungnya, ia 
tetap mendapatkan beasiswa selama sekolah disana. 
Sekolah itu tentu saja tidak sembarang orang masuk disana, 
mungkin saja nanti hanya dia yang mengandalkan 
beasiswa.. Maybe. 


Alea selaku Ibunya Ethan, setuju dengan keputusan 
anaknya, meski Ethan harus meninggalkan mereka berdua. 
Alea harus mendukung itu karena itu salah satu dari impian 
sang anak. 


Inilah Ethan Ardian Syahreza, yang memiliki cita-cita 
setinggi langit. Tak peduli rintangan yang ada, apapun itu 
selama ia mampu, ia akan berusaha demi keluarga dan 
kebahagiaan di masa depan. 


Semilir angin berhembus menerpa wajah serta rambut pria 
tampan berkulit pucat itu, namun tidak juga di katakan 
sakit, dan kacamata minus bertengger di hidung 
mancungnya. 


la berjalan santai melewati koridor sambil membaca buku 
tebal fisika. Tak peduli tatapan siswa lain yang mengarah 
padanya. Pagi ini Ethan telah masuk di sekolah Hig Scholl, 
hari pertama masuk. 


Tiga hari yang lalu ia sudah sampai di Jakarta dan langsung 
mencari kosan yang nyaman dan murah. Ketika 
meninggalkan Ibu dan Adik, tentu saja itu tidaklah mudah 
bagi Ethan, sangat berat, apalagi adik perempuannya yang 
masih kecil dan masih bermanja-manja padanya. 


Ethan hampir saja melupakan keputusannya, namun sang 
Ibu mengingatkan bahwa mereka berdua tidak apa untuk di 
tinggal. Akhirnya dengan berat hati Ethan pergi 
meninggalkan Ibu dan Adik, berangkat sendiri ke Jakarta. 


Ethan mengangkat wajahnya melihat lurus ke depan, 
tatapan para siswa-siswi yang tidak ia pahami, tatapan yang 
berbeda-beda. Disini ia tidak memiliki teman sama sekali 
mengingat ia adalah murid baru. Ethan melangkah di 
ruangan yang bertulis "Kepala sekolah" Ia menyimpan 
bukunya di tas kemudian menarik nafas panjang. 


"Permisi, Pak." Ethan berseru sembari matanya menyapu 
seluruh ruangan yang sangat lebar dan mewah. Benar saja, 
sekolah ini tidak sembarangan, terbukti dengan ruangan 
Pak Kepala Sekolah saja sudah besar dan mewah. Ethan 
hanya beruntung. 


Pria paruh baya yang sedang berbincang dengan Guru 
wanita akhirnya menoleh mendengar sapaan dari Ethan. 
"Masuklah, nak." jawab Pria paruh baya selaku Bapak kepala 
sekolah.. Sepertinya.. 


Ethan melangkah perlahan. "Kamu murid baru yang 
mendapatkan beasiswa itu ya, Nak?" tanya Guru wanita. 


Ethan tersenyum. "Iya. Bu, pak. Saya kesini ingin 
menanyakan kelas saya dimana?" ucap Ethan begitu sopan. 


"Ah iya nak, biarkan Ibu Mila yang mengantarkan kamu. 
Kebetulan Ibu Mila adalah wali kelas kamu." Ethan 
mengangguk mengerti. 


"Mari, nak. Ikut Ibu," Ethan membungkukkan badannya 
sebelum pergi. 


"Saya permisi, Pak. Terimakasih." Ethan berjalan mengikuti 
langkah Ibu Mila yang berada di depannya. Lagi-lagi tatapan 
para siswa-siswi membuatnya tidak nyaman, apalagi 
tatapan para gadis yang terang-terangan menyapanya. 
Namun Ethan sama sekali tidak melirik kiri-kanan. 


Sampai di depan kelas, Ethan berhenti di daun pintu 
sejenak memperhatikan Ibu Mila tengah menyapa semua 
siswa-siswi di kelas yang akan ia tempati. "Selamat pagi, 
hari ini kalian kedatangan teman baru.." Ibu Mila melihat ke 
arah Ethan yang masih belum masuk. "Masuk lah nak, 
perkenalkan dirimu." 


Ethan menghela nafas lalu masuk ke dalam kelas, netranya 
menyapu seluruh ruangan dan semua siswa-siswi menatap 
ke arahnya. "Perkenalkan nama saya Ethan Ardian Syahreza 
biasa di panggil Ethan, umur saya 17 tahun, saya pindahan 
dari SMA Merah Putih, salam kenal semuanya." Ethan 
menyelesaikan perkenalannya malah mendapat tepukan 
tangan para siswi disana. 


"Baiklah, Ethan sudah memperkenalkan dirinya. Sekarang 
jika ada pertanyaan Ibu persilahkan." 


Kak Ethan, udah punya pacar belum? 
Whoaa kenapa dia ganteng banget? 
Eh dia kayak edward vampir, pucat 
Kak, minta nomer wa nya dong, 
Udah punya pacar belum?? 


Aaa mau jadi pacarnya.. 


Kak, kok ganteng banget? Keturunan luar negeri ya? 
Beberapa pertanyaan terlontar pada Ethan membuat Ibu 
Mila terkekeh. 


"Silahkan di jawab nak, sebisanya saja." 


Ethan menarik nafasnya, di wajahnya tidak ada senyuman 
hanya raut wajah datar. "Maaf teman-teman jika saya tidak 
bisa menjawab semua pertanyaan kalian, saya akan senang 
sekali jika kalian menerima saya sebagai teman. 
Terimakasih." ucapan Ethan lagi-lagi membuat para gadis 
heboh sendiri, sedangkan para laki-laki hanya diam ada 
juga terang-terangan melempar tatapan benci. 


"Silahkan duduk disana, Ethan." Ethan melangkah 
kebetulan kursi di samping laki-laki yang memiliki wajah 
yang tampan itu kosong. Ethan mendudukkan bokongnya 
dan mulai mengeluarkan bukunya. 


Sejenak ia membetulkan kacamatanya saat Ibu Nila 
memulai pelajaran. 


"Kak, Ethan. Kakak mau kan temenan sama gue?" ucap 
seorang gadis berambut pendek memiliki wajah imut, yang 
duduk di sebrang kursi Ethan. 


Ethan hanya mengangguk tanpa menjawab membuat gadis 
itu mendengus kesal. 

"Kak. Boleh minta wa nya ngga?" Kali ini gadis yang duduk 
di depan Ethan berseru. 


Ethan lagi-lagi diam tak menjawab, hanya menaikkan 
sebelah alisnya dan kembali memperhatikan Ibu Mila yang 
sedang menjelaskan pelajaran Fisika. 


Gadis yang bernama Tika menghela nafas kasar. 
"Kakak bisu ya!! Makanya ngga ngomong!" 


"Tika.!!" seru Ibu Mila menegur Tika yang malah melihat ke 
belakang, bangku Ethan. "Hadap di depan. Jangan ganggu 
Ethan." Tika menyerucutkan bibirnya dan melihat ke depan 
kembali. 


Ethan menghela nafasnya tak peduli dengan keadaan 
sekitar yang masih memanggil-manggil dirinya. 

"Eh bro. Kenalin nama gue Raven." Laki-laki di samping 
Ethan mengulurkan tangannya untuk berkenalan. Dengan 
senang hati Ethan menyambut tangan Revan. "Ethan." 
jawabnya singkat lalu kembali memperhatikan Ibu Mila. 


Raven menggaruk kepalanya yang tak gatal. "Kita sekarang 
berteman kan?" Ethan hanya mengangguk tanpa melihat ke 
arah Raven. 


Beberapa menit berlalu, waktu istirahat pun telah tiba. 
Semua siswa siswi keluar dari kelas masing-masing, ada 
yang ke kantin dan ada yang sekedar duduk berdiam diri di 
dalam kelas. Tak terkecuali dengan Ethan. Laki-laki itu 
duduk setelah membereskan alat tulisnya. 


Tiba-tiba segerombolan para gadis masuk ke kelas mereka, 
kira-kira ada 7 orang. Ethan mengerutkan dahinya melihat 
salah satu gadis yang berjalan paling depan seperti akan 
mendekatinya. 


"Wah geng beauty kesini anjir." Raven berseru heboh 
melihat ke arah gadis itu. 


"Geng beauty? Apaan tu?" tanya Ethan bingung. 


"Itu cewek-cewek tercantik dan terpopuler di sekolah kita, 
Tan. Ini ya gue kasih tau, mereka ada tiga orang yang cewek 
paling depan namanya Grace dia anak ketua komite di 
sekolah ini, kalo di sebelah kanannya itu adalah Freya dia 
juga anak orang kaya, Ayahnya pengusaha sukses. Dan di 


sebelah kirinya adalah Esme dia sahabat Grace sejak kecil. 
Kalo yang lain itu teman-teman mereka sih." Jelas Raven 
panjang lebar. Ethan manggut-manggut mengerti. 


"Lo kenapa malah jelasin serinci itu, padahal gue ngga 
nanya. Ngga penting." jawab Ethan cuek. 


"Weh bukan gitu, Tan. Mereka bertiga itu ngga pernah 
masuk ke kelas kita, dan gue yakin itu semua gara-gara elo," 
Ethan mengedikkan bahunya acuh. 


"Gue ngga peduli.." 


"Tan, tuh Grace liatin lo terus." Ethan melihat kembali ke 
arah Grace membuat gadis itu salah tingkah sendiri. 


"H-hai, murid baru ya?" Akhirnya Grace menghampiri Ethan. 
"Hmm." 
Grace menghela nafasnya pelan. "Kenalin nama gue Grace." 


"Iya gue tau." jawab Ethan tanpa menyambut uluran tangan 
Grace. Gadis itu menarik kembali tangannya dan menatap 
Ethan dengan kesal. 


"Rav, ke kantin kuy. Gue laper." Raven mengangguk 
semangat dan mengikuti Ethan yang sudah berjalan duluan. 


"Anjir Es batu!!" pekik Grace geram 


To be continue... 


3. Gadis Aneh 


Tinggalkan jejak dengan 

menekan bintang di pojok kiri bawah 
Terimakasih 

Selamat membaca:) 


Ethan dan Raven akhirnya keluar dari kelas dan menuju 
kantin, langkah Raven duluan ke depan karena Ethan 
berjalan sambil membaca buku, alhasil seseorang 
menabraknya lumayan keras. Namun Ethan sama sekali 
tidak jatuh, malah si penabrak yang terjatuh dan meringis 
karena bokongnya mencium lantai. 


"Awhss bokong gue, sakit!!" jerit seorang gadis membuat 
Ethan mengangkat wajahnya dan melihat ke bawah, 
seorang gadis cantik berkulit putih bersih, rambut 
bergelombang kecoklatan, memiliki lesung di kedua pipinya 
saat ia berbicara. Seketika Ethan terpana, namun dengan 
cepat ia mengubah raut wajahnya menjadi datar kembali. 


"Lain kali kalo jalan pake mata, jangan pake dengkul." Gadis 
itu mendongak menatap Ethan dengan aura permusuhan. 


"Heh! Apa lo bilang? Gue yang salah? Dan apa tadi? Gue 
jalan pake dengkul? Ngga salah? Gue udah jalan dengan 
bener. Lo aja yang jalan ngga pake mata, malah membaca 
yang bukan tempatnya. Dasar cowo aneh, pokonya gue 
disini ngga salah!" Oceh gadis itu panjang lebar membuat 
Ethan menarik nafas panjang dan meninggalkan gadis itu 
begitu saja. 


"Woli cowo gila!" teriaknya berapi-api. 


Ethan menutup bukunya saat bakso sudah di depan mata, 
namun tiba-tiba para segerombolan laki-laki menghampiri 


mereka berdua. Otomatis Ethan dan Raven berhenti 
mengunyah bakso mereka. 

"Kami boleh gabung disini ngga bro?" tanya laki-laki 
meminta izin pada Ethan, Ethan tentu saja mengangguk. 
"Boleh, duduk aja." 


Raven terlihat gelisah saat melihat ketiga laki-laki 
bergabung makan bersama mereka. Seketika ia kehilangan 
selera makan. 

"Lo murid baru?" 


"Iya.." 


"Begini, peraturan di sekolah ini. Kalo ada murid baru, lo 
harus ngasi duit ke kita-kita. Iya ngga bro?" 


"Yoi, Man." sahut kedua teman di sebelahnya. Ethan 
berhenti makan dan melirik ke arah laki-laki di sampingnya. 


"Oh." jawabnya begitu singkat mampu membuat laki-laki itu 
emosi. 


"Heh! Kutu buku. Lo jangan macem-macem sama gue, gue 
paling di takuti di sekolah ini. Jadi gue minta sekarang kasih 
gue duit." perintahnya bahkan sudah menarik kerah baju 
Ethan. Raven semakin panas dingin saja. la sudah menduga 
hal ini terjadi karena memang ketiga laki-laki itu sering 
melakukan itu. 


"Tan, kita mending cari meja yang lain. Jangan cari masalah 
dengan mereka." 


"Engga. Gue kesini buat makan, gue ngga takut. Jadi lo 
tenang aja." Ethan kembali memasukkan bakso terakhir ke 
dalam mulutnya. 


Ketiga laki-laki itu semakin marah kerena respon santai dari 
Ethan. "Sialan! Serahkan duit lo sekarang!" 


"Bang Gilang. Kita minta maaf ya, kita cari tempat lain kok, 
permisi." ucap Raven menarik tangan Ethan namun Ethan 
tidak bergeming. 


"Oh lo mau main-main sama gue?" 


Bug! Laki-laki itu akhirnya memberi bogemen mentah di 
wajah Ethan membuat ia terjatuh dari kursi dan mengusap 
darah yang keluar dari bibirnya kemudian ia kembali berdiri, 
membetulkan kacamatanya dan merapikan bajunya. 


Gilang semakin marah dan memukul perut Ethan al hasil 
Ethan terhuyung di belakang meringis memegang perutnya. 
Semua yang ada di kantin menjerit heboh, kasihan pada 
Ethan yang mendapat tindasan dari Gilang. 


Masih dalam keadaan tenang, "Gue ngga mau brantem, jadi 
gue minta maaf kalo gue salah." ucap Ethan membuat 
Raven semakin cemas. 


"Halah sok-soan kuat lo anj-" 


Bug!! Kembali pukulan melayang di wajah Ethan dengan 
keras, al hasil kacamatanya terjatuh di lantai, seketika gadis 
di kantin menjerit tertahan saat melihat Ethan tanpa 
kacamata terlihat sangat tampan dan manis. 


"Maaf, lo yang minta." Ethan berdiri, membalas pukulan 
Gilang dengan cara membabi buta akhirnya laki-laki itu 
tersungkur di lantai dengan bibir mengeluarkan darah, 
mungkin saja gigi laki-laki itu sudah rontok. 


Semua siswa siswi bertepuk tangan tak terkecuali Raven 
yang terkagum-kagum. 


"Akhirnya sekarang ada yang bisa ngelindungi gue." 
ucapnya dramatis. 


Ethan memandang kacamatanya yang sudah pecah tak 
berbentuk lagi. Gilang dan kedua temannya sudah berlari 
terbirit-birit ketakutan. 


"Kacamata lo gimana, Tan?" tanya Raven melihat Ethan 
yang terlihat bingung. 


"Gue ngga tau," 


"Lo bisa liat gue kan?" tanya Raven lagi, kali ini tangannya 
melambai-lambai di depan wajah Ethan. 


"Gue ngga serabun itu kali, gue cuma ngga bisa membaca 
nanti." akunya terlihat sedih. Raven ingin membuka suara 
namun di halangkan oleh bell berbunyi tanda kembali 
mereka masuk kelas. 


Ethan melangkah menuju parkiran, Raven sudah pulang 
duluan bersama kekasihnya, dan sekarang ia tinggal sendiri. 
Ethan mengerutkan dahinya saat netranya menangkap 
gadis yang tengah berdiri di parkiran seperti menunggu 
seseorang. 


Setelah mendekat, ternyata gadis itu adalah gadis yang 
menabraknya tadi. la melihat gadis itu seperti gelisah 
karena gerakannya hanya menatap jam tangannya saja. 


Ethan memberanikan menergur. "Lo nunggu siapa?" Gadis 
itu menengok ke arah Ethan. 


"Hmm." 


"Nunggu cowo lo?" tanya Ethan lagi. 


"Menurut lo?" Ethan menaikkan alisnya sebelah, ada apa 
dengan gadis itu. Kenapa malah bertanya. 


"Gue duluan," ucap Ethan malas. 


"Woi cowo gila. Lo ngga asik banget sih," Langkah Ethan 
berhenti kemudian memutar tubuhnya melihat wajah gadis 
itu sudah memerah, apakah dia marah? 


"Kenapa?" 


"Pokonya lo harus antar gue pulang!" perintahnya membuat 
Ethan mendekat. "Kenapa gue harus ngantar lo? Emang lo 
siapanya gue?" 


Gadis itu menghentak-hentakkan kakinya kesal, malah 
membuat Ethan semakin gemas namun ia tetap menahan 
wajah datarnya. 

"Huaaaaa Ngga ada yang jemput gue, gimana nanti kalo 
gue di culik.." Ethan kewalahan sendiri, bisa-bisanya gadis 
aneh ini menangis. 


Ethan melihat sekitar, tatapan siswa-siswi yang lewat 
mengarah padanya membuatnya tak enak hati. "Oke fix. 
Ayo gue anter." ucapnya final, gadis itu tersenyum 
mengikuti langkah Ethan, 


Mengambil helm, memberikan pada si gadis dan mulai 
menunggangi motor kingnya. Ethan terpekik kaget saat 
mendapatkan pelukan dari belakang. Dengan cepat Ethan 
melepaskan tangan gadis itu. 


"Dasar gay!" makinya cukup membuat Ethan geram. 
Sebagaimana pun cupunya Ethan, dia adalah laki-laki 
normal. Namun Ethan tidaklah memanfaatkan keadaan. 


"Gue normal!" Menarik kembali tangan si gadis agar 
melingkar kembali ke pinggangnya. 


Dengan perasaan campur aduk, Ethan melajukan Kingnya 
meninggalkan perkarangan sekolah membelah jalanan Ibu 
kota yang terlihat ramai. 

Gadis itu menyandarkan kepalanya di bahu Ethan, tentu 
saja Ethan semakin tak karuan dengan jantung yang 
berpacu melebihi batas normal. 


"Bisa ngga lo meluknya jangan kenceng-kenceng?!! Perut 
gue sakit!!" teriak Ethan karena sedang di atas motor. 


"Hahh? Apa?!! Gue ngga denger maaf." Kembali gadis itu 
memperat pelukannya membuat Ethan meringis karena 
pukulan dari Gilang tadi. 


Akhirnya mereka sampai di halaman luas rumah gadis itu. 
Ethan perhatikan rumah ini sangat besar dan mewah, 
bahkan bagai istana. Tidak ada apa-apanya kalau di 
bandingkan dengan rumahnya. 


"Turun! Cewe aneh!" Ethan melepaskan tangan si gadis 
membuatnya turun sambil menyerucutkan bibirnya kesal. 
Ethan mati-matian menahan tangannya supaya tidak 
mencubit pipi Chubby gadis itu. 


"Mana helm?" 


"Nama gue Olyvia, panggil aja Via." ucapnya sembari 
melepaskan helm dan Ethan menerimanya. 


"Ngga nanya," 


"Biarin. Nama lo siapa?" 


"Ethan." jawabnya singkat dan pergi begitu saja 
meninggalkan Via yang mematung. 


"Makasih ganteng!!" teriaknya yang masih sempat di dengar 
oleh Ethan. Seulas senyum terbit di wajahnya saat melihat 
Kaca spion, Via melambai padanya. 


To be continue... 


4. Zia 


Tinggalkan jejak, dengan menekan 
Bintang di pojok kiri bawah. 
Terimakasih.. 

Selamat membaca:) 


Ethan POV 


Aku memarkirkan motorku di depan kosan. Satu kata yang 
terucap, lelah. Hari pertama sekolah cukup melelahkan, di 
tambah dengan orang-orang aneh dari para gadis 
mengajakku berkenalan, laki-laki yang memukulku, hingga 
gadis yang benar-benar aneh. 


Menurutku dia sangat aneh, mungkin dia gadis yang agresif, 
sangat mudah memeluk laki-laki yang baru ia temui. Ah 
sudahlah buat apa aku memikirkannya, itu sama saja aku 
berburuk sangka. Aku tidak peduli apapun itu. 


Sekarang yang aku fokuskan adalah kaca mataku sudah 
rusak. Sedangkan aku belum mendapat pekerjaan 
mengingat aku disini baru 4 hari, tidak mudah mencari 
pekerjaan karena aku juga masih sekolah, ijazah masih 
belum ada. 


Aku menatap miris kacamataku, sudah tak berbentuk, 
tangkainya sudah patah, kaca retak. Benar-benar buruk. 
Bagaimana aku bisa membaca nanti..? Argghh kepalaku 
sangat pusing. Lebih baik aku mandi dulu. 


Setelah selesai mandi, aku menatap pantulan diriku di 
cermin, wajah pucat, sama sekali tidak tampan. Aku begitu 
mirip dengan ayahku, aku sebenarnya menolak kenyataan 
itu, bahkan jika aku kaya raya aku akan terbang ke Negara 


Korea, untuk melakukan operasi plastik mengubah wajahku 
ini. Astagfirullah.. 


Itu sama saja mengubah pemberian Allah, tidak! Itu tidak 
baik. Ayah memang bersalah, namun aku tidak bisa 
menolak wajah jelek ini, aku anggap wajahku jelek biarpun 
orang-orang mengatakan aku tampan--maaf bukan muji diri 
sendiri, tapi emang kenyataan. 


Masih dalam keadaan bercermin, tiba-tiba aku teringat 
dengan gadis tadi. Namanya Olyvia, nama yang cantik 
secantik orangnya, sulit untuk di ungkapkan betapa 
sempurnanya gadis itu. Sangat cantik.. Aku menggeleng 
kuat, ada apa denganku? Aku tidak akan tergoda hanya 
gara-gara dia cantik. Dan aku kesini guna untuk menuntut 
ilmu supaya bisa menjadi orang yang berguna, 
membahagiakan Ibu dan Adik. 


Aku mengenyahkan bayangan gadis aneh itu di kepalaku 
dan mulai mengenakan bajuku. Aku berjalan menuju dapur, 
saat ini aku hanya memiliki mie instan untuk mengganjal 
perut karena aku belum bekerja. 


Pukulan dari Laki-laki yang bernama gilang cukup sakit 
membuatku sulit makan, awwshh begitu perih bagian 
bibirku, belum lagi perutku terasa sangat sakit. Benar-benar 
keterlaluan, aku harus kuat, aku tidak akan membiarkan aku 
di tindas, siapapun dia. 


Setelah selesai makan mie instan dengan hati-hati, aku 
melangkah ke kamar untuk beristirahat namun tiba-tiba 
suara ketukan pintu terdengar. "Siapa..?" aku berjalan 
membukakan pintu. 


Kulihat gadis manis bertubuh rendah alias pendek, dia 
hanya sebatas dadaku. la mendongak melihatku, tangannya 
menenteng rantang. "H-hai kak. Zia bawain kakak makan 


siang." ucapnya gugup. Aku mengerutkan dahiku, berarti 
namanya Zia? 


"Ah, makasih dek, tapi maaf kakak belum memesan 
makanan. Kakak masih punya di dalam." ucapku hati-hati 
takut menyinggung perasaannya. 


"Zia ikhlas kak, tadi zia lihat kakak pulang. Pasti lapar, 
makanya zia sengaja masak buat kakak." Aku tersenyum 
dengan ucapannya yang begitu polos dengan perasaan 
sedikit tak enak, aku menerima rantang itu kemudian dia 
tersenyum lebar menampakkan gigi gingsul disana. 


Astaga kenapa hari ini gadis yang ku temui semuanya manis 
dan cantik. Waraskan otakmu Ethan! 


"Makasih, zia. Kalo zia mau masuk silahkan." Sebenarnya 
aku tidak serius memperbolehkannya masuk, namun 
lihatlah gadis itu.. Zia langsung masuk begitu saja tanpa 
malu ketika aku mempersilahkan, bahkan dia 
meninggalkanku mematung disini. 


Lalu ini bagaimana? Barusan aku sudah memakan mie 
instan, aku sudah kenyang. Apakah aku harus makan lagi? 
Astaga perutku kotak-kotak ku bisa rusak kalau begini. Aku 
mendekat duduk di sebuah sofa jauh sedikit dari Zia. la 
menatapku tak berkedip sambil menopang dagunya, dia 
terlihat menggemaskan. 


"Zia ambil piring sama sendok di belakang ya kak." 


"Tapi Zia--" Dia sudah pergi ke dapur dengan berlari, aku 
pasrah menunggunya. Hingga ia kembali datang dan 
meletakkan piring, sendok dan minum. Aku menelan 
ludahku sendiri, rasanya aku begitu kenyang, tapi aku 
orangnya tak tegaan. Aku putuskan, aku memakan 
pemberiannya walau sedikit. 


"Ini yang Zia masak sendiri?" tanyaku tak percaya, setelah 
aku mencoba sop Ayam. ia mengangguk malu-malu. 


"I-iya kak. Zia yang masak sendiri, khusus buat Kakak." Yang 
benar saja khusus untukku? Gadis itu bisa saja membuatku 
malu. 


"Makasih, masakanmu enak sekali." ucapku jujur, memang 
masakannya enak. Bahkan aku ingin di masakin setiap hari 
olehnya, atau bila perlu aku jadikan dia istriku biar bisa 
makan enak tiap hari. Astagfirullah Tan.. Sadar, ingat tujuan 
awal. 


"Yang benar kak?" 


"Benar Zia." Aku meminum air yang di sediakan Zia disana. 
"Emm Zia tinggal dimana?" tanyaku bingung, aku memang 
tidak tahu bahkan tidak mengenal gadis sok akrab ini. 


"Zia tinggal di depan kosan kakak. Aku anak Ibu Nilam!" Oh 
berarti dia anak pemilik kosan, aku semakin tak enak hati. 
Bagaimana jika Ibunya tau anaknya memasak untukku? 
Bisa-bisa aku di usir tentu saja aku akan kerepotan mencari 
kosan murah. 


"Oh begitu... Sepertinya aku harus cepat-cepat 
mengusirnya dari sini atau sebentar lagi Ibunya akan 
memenggal leherku. Kulihat dia mengangguk sambil 
menampakkan gigi gingsulnya lagi membuatku gemas 
sendiri. 


"Sekarang Zia pulang ya, kakak capek pengen istirahat." 
ucapku hati-hati. Dia menyerucutkan bibirnya kesal. 


"Ih padahal Zia pengen main sama kakak." Aku 
membelalakan mataku, main apa maksudnya? Bersihkan 
otak setanmu Ethan!! 


"Hehe kan bisa besok-besok. Zia boleh datang kesini, tapi 
harus pamit sama Ibu. Oke." Nah sepertinya ini sudah pas. 
Ku lihat dia juga mengangguk pasrah. 


"Nanti malam, Zia kesini! Kita main bareng." Aku tersenyum 
kikuk, nanti malam aku harus mengunci rapat pintu, bisa 
perlu aku harus memakai headset memutar musik dengan 
kencang supaya aku tidak mendengar dia mengetuk pintu. 


"Hah? Iya boleh aja Zia," Ku lihat dia tersenyum padaku dan 
aku mengantarkannya sampai di pintu, belum sempat aku 
menutup pintu. Zia kembali lagi. 


"Ada apa lagi, Zia?" tanyaku malas. Zia hanya 
menampakkan giginya sambil menggaruk pipinya yang 
sepertinya tak gatal. 


"Anu.. Zia boleh minta nomor WhatsApp Kakak ngga?" Dia 
minta nomer Wa ku? Baiklah, jika aku tidak memberikannya, 
mungkin aku sangat terlihat jahat dan tidak tahu 
terimakasih, sedangkan dia sudah memasak makanan enak 
untukku. 


Aku mengangguk sambil tersenyum. "Boleh, nih Hp kakak, 
nomornya lihat aja ya, soalnya Kakak ngga hafal." Zia 
terkekeh sambil mengambil Handphone ku dengan malu- 
malu, lalu mencatat nomorku di Handphone nya sendiri. 


"Nama kakak siapa?" 
"Panggil aja Ethan," jawabku 


"Yaudah nih Hp Kakak, makasih ya! Dadaahhh.." Zia 
melambaikan tangannya sembari berlari masuk ke rumah 
mewahnya itu. Aku tersenyum sendiri melihat punggung 
mungilnya perlahan menjauh. 


"Lucu juga.." 
Malam pun tiba.. 


Setelah menyelesaikan Sholat Isya, aku merapikan kembali 
sajadah dan peci meletakkan ke tempat semula. Aku meraih 
Handphone ku di nakas ku lihat disana ada notif. 


"Malam Kak, ini Zia.. Zia ngga bisa kesana soalnya Zia harus 
belajar." Aku terkekeh pelan membaca pesannya, bukan itu 
yang membuatku tertawa. Zia menyimpan nomornya 
handphone ku dengan nama kontak Zia punya Ethan. Aku 
menggeleng perlahan lalu mulai membalas pesannya. 


"Ngga apa-apa Zia, Kakak juga belajar. Kamu jangan larut 
malam tidur." Setelah membalas pesan Zia, aku meletakkan 
kembali Handphone ku kemudian mengambil tas membuka 
buku membaca pelajaran yang tadi siang. 


Cukup sulit bagiku membaca karena tidak memakai 
kacamata. 

Jam sudah menunjukkan pukul 11, mata ku sudah mulai 
memberat dan berair, ku lihat disana Handphone ku 
berdering tertera nama Ibuku. 


"Assalamualaikum, Bu." 


"Waalaikumsalam, sayang. Bagaimana kabarmu? Ethan 
sudah makan? Bagaimana hari pertama sekolahmu nak? 
Apakah Ethan sudah memiliki teman? Kamu tidak di tindas 
kan nak?" Pertanyaan beruntun Ibuku membuatku 
mengulum seulas senyum. Seketika aku merindukan mereka 
berdua.. Tidak, aku tidak boleh cengeng. Aku disini demi 
kebahagiaan mereka dan kami bertiga. 


"Allhamdulilah, Bu. Ethan baik, sudah makan, hari pertama 
sekolah sangat menyenangkan, kalo masalah teman, Ethan 


langsung berteman dengan baik disana, Ethan ngga di 
tindas kok. Ibu jangan cemas." ucapku lalu memegang 
kembali bibirku yang sedikit perih dan perutku yang masih 
terasa nyeri. Aku tidak mau membuat Ibu khawatir. 


"Baiklah, Maafkan Ibu menghubungimu malam begini, 
sekarang Ethan istirahatlah.." 


"Ngga apa-apa Bu, dimana adek?" 


"Sudah tidur, sekarang tidur lah sayang, besok jangan 
sampai terlambat sekolah. Assalamualaikum," 


"Iya, Bu. Ibu dan adek baik-baik disana. Waalaikumsalam." 
Sambungan terputus. Aku putuskan untuk segera tidur. 


Aku merebahkan tubuhku memejamkan keuda mataku, 
besok aku harus mulai mencari pekerjaan, aku tidak 
mungkin meminta uang terus kepada Ibu, aku tidak ingin 
merepotkan mereka, bahkan aku yang harus mengirim uang 
pada Ibu. 


Sesaat aku ingat pada Ayah, aku sudah lama tidak bertemu 
padanya, dia meninggalkan Ibu sewaktu Ibu melahirkan 
Adik yang seharusnya pada saat itu Ibu sangat 
membutuhkan Ayah, namun ia menghilang hingga 
sekarang. 


Jelas, aku marah, aku benci. Sangat membencinya, tapi dia 
tetap Ayah kandungku. Biarkan saja, sudah cukup. Aku tidak 
ingin Ibu bersedih, biarkan seperti ini, tanpa Ayah. Aku juga 
bisa membahagiakan mereka berdua walaupun tanpa 
kehadiran sosok Ayah. 


To be continue... 


5.Hmm 


Tinggalkan jejak dengan 

menekan bintang di pojok kiri bawah 
Terimakasih 

Selamat membaca:) 


Author POV 


Kebiasaan rutin Ethan pagi ini adalah Sholat. Setelah selesai 
menunaikan Sholat subuh, ia beranjak merapikan kamar 
kecilnya kemudian memasukkan beberapa buku dalam tas. 


Ethan memutuskan untuk kembali mandi, bahkan sebelum 
Sholat tadi ia juga sudah mandi, entah menagapa di kosan 
ini sangat gerah. Atau mungkin saja di ruangan ini 
pendingin atau AC tidak ada, wajar saja biayanya murah. 


Cukup lama ia mandi, tubuhnya sudah merasa kembali 
segar, dan mulai mengenakan baju seragam sekolahnya. 


Ethan berjalan ke dapur, pagi ini sarapan mie instan lagi, 
apa boleh buat, tidak ada makanan lain selain itu yang ia 
punya. la menyelesaikan sarapannya dengan cepat dan 
bersiap-siap berangkat sekolah. 


Padahal kalau di lihat, ini baru pukul 6 pagi, Ethan tetap 
berangkat cepat, ia selalu menghindari kata terlambat. 
Biarkan saja jika ia terlalu cepat datang, dari pada datang 
terlambat. 


Ethan mengeluarkan motor kingnya sekedar memanaskan 
dulu, sekilas ia melihat di depan rumah, Zia memasuki 
mobil mewahnya dan melambai ke arah Ethan. Ethan 
tersenyum membalas lambaian dari Zia. 


Serasa sudah cukup memanaskan mesin motor, Ethan 
akhirnya berangkat sekolah. 


Di sekolah... 


Ethan duduk di kelas seorang diri, begitu sepi, hening, tak 
ada orang. la mengambil kacamatanya dari dalam tas. 
Mencoba memperbaiki dengan cara memberi lem setan 
namun gagal. Tidak bisa di perbaiki lagi. 


Sepertinya kacamatanya sudah rusak parah. Ethan 
mendesah kasar meraup wajah dengan telapak tangannya. 
Kalau begini, apa boleh buat. 


Suara ketukan pintu kelas membuatnya mendongak. 
"Via..?" Kenapa gadis itu menghampirinya? 


Via tersenyum ke arah Ethan dan menghampiri laki-laki itu. 
"Pagi Ethan.." sapanya, Ethan mengerutkan dahinya. 
Sepertinya gadis itu lagi kerasukan jin pagi. Kenapa dia 
begitu tenang? Semalam dia begitu koar-koar membuat 
Ethan malas sendiri. 


Tapi kalau seperti ini, gadis itu terlihat manis dan anggun. 
Ethan menggeleng mengenyahkan lamunannya membuat 
Via bingung. 


"Heh cowo aneh. Lo kenapa? Gila lo?" Sudah Ethan duga, 
tadi gadis itu hanya kerasukan dan lihat sekarang ia sudah 
kembali normal. 


"Ngapain lo kesini?" tanya Ethan dengan nada malas. 


"Kacamata lo kenapa? Rusak?" Bukan jawaban yang Ethan 
dapatkan, Via malah bertanya kembali. 


Ethan mendelik. "Bukan urusan lo." 
"Lo abis berantem? Bibir lo kenapa?" 


"Jangan sok perhatian, lo bukan siapa-siapa gue. Jadi lo 
pergi dari sini." Ethan mulai kesal dengan Via yang sok 
akrab dan dekat. 


"Yaudah gue pergi." Via pergi begitu saja namun Ethan 
merasa bersalah entah mengapa, sepertinya dia salah 
bicara, atau Via tersinggung? 


Beberapa menit kemudian, satu per satu siswa-siswi datang 
dan kelas sudah di penuhi dengan suara-suara teriakan, ada 
yang bernyanyi, memukul-mukul meja. Dan ada juga yang 
sedang pacaran. 


Raven memasuki kelas dan duduk di samping Ethan. 
"Tan, hari ini kita ada tugas matematika," 


"Gue ngga tau kalo kita ada tugas," Tentu saja Ethan tidak 
tahu, mengingat dia adalah murid baru. 


"Gue juga belum selesai, bentar gue mau pinjam buku si 
Tika dulu," Ethan mengangguk kemudian Raven mendekati 
Tika yang sedang duduk berbincang dengan teman 
perempuannya. 


"Tik. Pinjem buku tugas lo dong, gue belum selesai nih." 
Pinta Raven dengan nada memelas. Dengan cepat Tika 
menggeleng. 


"Ngga mau! Kerjain aja sendiri." 


"Ayolah, Tik. Lo cantik deh." 


"Gue ngga butuh pujian receh lo! Hus hus.." Ethan terkekeh 
pelan melihat Raven susah payah membujuk Tika. 


"Bro gue gagal." 


"Biar gue coba." Ethan berdiri merapikan bajunya dan 
mendekat di meja Tika. 


"Hai, Tika. Gue boleh pinjem buku tugas lo? Gue belum 
selesai." ucap Ethan dengan hati-hati. Tika mendongak 
melihat ke arah Ethan. la membekab mulutnya tak percaya, 
dengan cepat ia mengeluarkan buku tugasnya dan 
menyerahkannya pada Ethan dengan malu-malu. 


Ethan menerima sambil tersenyum manis. "Makasih cantik." 
Tika memegang jantungnya yang berdebar membuat teman 
di sampingnya terkagum-kagum. 


Ethan kembali ke tempat duduknya. 
"Weh hebat lo bro." Ethan terkekeh dan mulai mencatat di 
ikuti oleh Raven. 


Kak ini buku ku, kalo kakak pinjam boleh 
Punya ku aja kak 

Punya ku!! 

Jangan kak, punya ku aja!! 


Ethan menghela nafasnya melihat empat orang gadis berdiri 
di sisi mejanya dengan menyodorkan buku masing-masing. 
"Makasih ya semua, tapi gue udah ada buku Tika." Seketika 
keempat gadis itu pergi dengan kesal. Tika yang berada di 
bangku depan tersenyum sombong. 


Ethan melanjutkan kembali mencatat hingga guru datang. 
"Selamat pagi semua.." 


"Pagi Pak.." jawab mereka semua serempak. 


Pagi ini Pak kepala sekolah yang datang di kelas mereka, 
mungkin saja dia lah yang mengambil pejalaran 
matematika. 


"Mengingat Pak Dito tidak masuk, bapak akan 
menggantikannya sementara." 


"Baik, Pak." jawab mereka serempak lagi. 


Pak kepala sekolah memulai pembelajaran dengan 
menuliskan rumus-rumus di papan tulis. Semua siswa-siswi 
tenang dan mencatat dalam diam. 


Ethan merasa tidak enak sendiri melihat rumus-rumus di 
depan berkabur di matanya. Mengingat Ethan duduk di 
kursi paling belakang bersama Raven. Pak kepala sekolah 
memperhatikan Ethan yang gelisah membuka suaranya. 


"Kamu yang di belakang!" 
"Ya, saya pak?" untuk Ethan pada dirinya sendiri. 


"Iya, kamu. Anak baru, kenapa tidak menulis?" semua siswa 
mengalihkan pandangan pada Ethan membuatnya malu 
sendiri. Raven merasakan kenapa Ethan tidak menulis. 


"Pak! Ethan rabun pak." ucapan Raven berhasil mampu 
membuat Ethan semakin malu. la menatap tajam ke arah 
Raven, Raven menganggat kedua jadinya membentuk V 
tanda perdamaian. 


"Astaga, kenapa kamu tidak bilang sedari tadi? Yasudah 
sekarang kamu pindah duduk di depan." Perintah pak 
Kepala sekolah, mau tidak mau Ethan berdiri membawa 
buku dan pulpen. 


"Kak duduk dekat Tika aja." 
"Engga! Dia duduk samping aku!" 


"Kak Ethan duduk di sampingku!!" Tiga orang gadis yang 
duduk paling di depan dengan meja masing-masing terlihat 
memperebutkan Ethan. Namun kalau di lihat-lihat mereka 
bertiga punya teman bangku sendiri. 


"Berhenti!!" Seketika gadis bertiga bungkam dan melihat ke 
arah Ethan yang menghela nafas panjang. 


"Ethan. Kamu duduk di samping Riki, kebetulan bangku 
sebelahnya kosong." 


"Baik, Pak." Ethan akhirnya berjalan ke arah meja Riki dan 
melanjutkan mencatat rumus yang di papan tulis. Dari 
depan memang baru terlihat lebih jelas. 


Di kantin... 

Setelah menyelesaikan memakan bakso, Ethan kembali 
berselancar dalam fikirannya, hari ini ia harus mencari 
pekerjaan supaya tidak merepotkan Ibunya. 


"Tan, lo mikir apa sih?" tanya Raven, mereka berdua 
berteman cukup baik. 


Ethan menoleh. "Ngga ada, Rav." 
"Lo bilang aja, Tan. Gue temen lo kan?" 


"Iyaa.." 


"Lo kenapa bro?" tanya Raven lagi dengan nada serius. 
Ethan menghela nafasnya gusar, ini adalah masalah pribadi, 
ia tak perlu menceritakan pada Raven, apalagi ia baru 
kenalan dengan laki-laki itu kemarin. 


Ethan menggeleng. "Gue beneran ngga apa-apa, Rav." 


"Gue bisa tau apa yang lo fikirkan," Ethan membeku di 
tempat, apakah Raven bisa membaca fikiran? 


"Maksud lo? Lo bisa baca fikiran gue?!" tanya Ethan tak 
percaya. Raven tergelak. 


"Yaa engga lah geb, gue tau aja dari raut wajah jelek lo." 
canda Raven membuat Ethan memutar bola matanya malas. 


"Gue lagi butuh pekerjaan," Raven terdiam sejenak, dan 
menjentikkan jarinya. 


"Gue ada kamera, lo bisa pake." 
"Buat apa?" tanya Ethan bingung. 
"Lo bisa gunain nyari duit bro," 


"Tapi gue ngga mau nyusahin lo, Rav. Ini masalah gue, gue 
ngga mau lo ikut-ikutan." 


"Gue temen, lo. Lo bisa minjam sementara." 
"Oke, thank." 
Ethan POV 


Aku tidak tahu disini aku harus bersyukur atau tidak. Yang 
pasti aku akan gunakan dengan sebaik mungkin. 


Sebenarnya aku menolak, tapi kalau difikir-fikir lagi kenapa 
tidak? Sementara aku mencari pekerjaan, apa salahnya aku 
memotret dan berusaha mencari pelanggan, semoga ini 
berhasil. 


"Woi Setan!!" Suara berat seseorang berhasil 
mengejutkanku. Oh ayolah, aku tidak ingin di panggil setan 
lagi di sekolah ini, cukup sudah di sekolah lamaku. Ku lihat 
di belakang Gilang melambaikan tangannya padaku. Ada 
apa dengan laki-laki itu, apakah dia mau memukulku lagi? 
Aku harus bersiap-siap. 


"Njir Gilang, ngapain lagi tu kakak kelas." 
"Gilang kelas 12?" tanyaku pada Raven. 


"Iya, dia kelas 12 IPSI, anaknya bandel." Aku manggut- 
manggut mengerti. Ku lihat Gilang semakin mendekat 
kearah kami. Raven terlihat ketakutan, memang sebegitu 
berpengaruhkah Gilang? 


Gilang menepuk pundak Ethan. "Wassap bro. Gue boleh 
gabung ngga?" 


"Bang, kita cari tempat lain deh." ucap Raven. 


"Gila lo, lo kenapa takut sama gue. Gue ngga makan orang!" 
Gilang berucap menunjukkan kekesalannya. Aku hanya 
menghela nafas. 


"Setan, gue minta maaf soal kemaren. Kita berteman kan?" 
"Nama gue Ethan," 


"Sorry, bagaimana." 


"Oke." ucapku singkat, begitu tidak penting. Aku heran, aku 
kenapa begitu melihat Gilang seperti sudah mengenal lama. 
Atau ini hanya perasaanku. 


"Rav, bell udah bunyi. Kuy ke kelas." aku berdiri di susul 
Raven meninggakkan Gilang yang hendak protes. 


Hari ini terlihat melelahkan sekali, aku melempar tasku asal, 
membuka tiga kancing seragamku dari atas. Gerah sekali, 
kulihat dari luar pintu sebuah mobil berhenti di depan 
rumah Zia. 


Aku mengerutkan dahiku, Zia keluar dari mobil dan di susul 
oleh seorang laki-laki. 

What? Itu Raven? Ada apa dia bersama Zia? Apakah mereka 
berpacaran. Aku berjalan ke arah pintu melihat dengan 
jelas. Raven melambai padaku ketika Zia sudah masuk di 
rumahnya. 


Kulihat Raven menghampiriku. "Kosan lo disini ternyata. 
Ngga nyangka gue," 


"Lo kenapa bareng Zia, Rav?" Dia terkekeh membuatku 
semakin bingung. 


"Zia ade gue bro." Demi apa? Aku bahkan tidak pernah 
melihatnya di rumah depan itu, atau karena kami tidak 
berangkat bersama. 


"Tapi gue ngga pernah liat lo disini," tanya ku heran. 


"Gue tinggal di apartemen." Orang kaya mah bebas. Aku 
menghela nafasku. 


"Oh, oke. Gue ngga tau." 


"Ayo lah kita kerumah gue," Aku mengangguk, kita berdua 
menyebrang dan memasuki rumahnya bak istana. Aku 
mengedarkan pandanganku, rumahnya sangat indah, sekali 
lagi aku tidak percaya bahwa Raven adalah saudara Zia, ku 
pikir gadis itu hanya satu-satunya. 


"Duduk dulu, Tan. Gue mau ngambil kamera." Aku 
mengangguk dan duduk, aku merasa canggung. Lalu ku 
lihat Zia menghampiriku, astaga celana apa yang dia pakai, 
aku menutup mataku dengan sebelah tanganku. 


"Kak Ethan. Kenapa tutup mata?" 


"Zia, ganti celanamu. Terlalu pendek!" seruku masih 
menutup mata. 


"Tapi Zia nyaman pake celana ini," 

"Ganti atau kakak pulang aja?" 

"Iya, Zia ganti dulu," ucapnya lagi, aku perlahan 
menurunkan tanganku, dia sudah tidak ada di hadapanku. 


Aku menghela nafas pelan, kemudian Raven datang dengan 
kamera. 


"Nih, lo bisa pake semau lo." Dengan perasaan tak enak, aku 
menerima kamera dari tangan Raven sambil tersenyum. 


"Thank bro." 


"Lo sejak kapan kenal sama ade gue?" tanya Raven sambil 
duduk. 


"Kemarin, Zia ngantar gue makan." jawabku singkat, Raven 
hanya manggut-manggut. 


"Zia suka sama lo," Aku membelalakan mataku, demi apa 
gadis itu menyukaiku. 


"Haha lo bisa aja, Yaudah. Makasih udah minjemin gue 
kamera lo. Gue balik dulu ke depan." Aku berjalan tergesa- 
gesa keluar dari istana Raven. Aku bahkan menghiraukan 
teriakannya memanggil namaku. 


Aku mengunci pintu lalu merebahkan tubuhku di ranjang. 
Ada apa denganku? Kenapa aku malah pergi? Ah sudahlah. 
Aku hanya ingin istirahat.. 


To be continue.. 


Cast 


Bukan update.. 
Gue mau kasih penampakan karakter di cerita ini.. 


Anggap saja ini Ethan Adrian Syahreza.. 


Kalo yang ini Gilang.... 


Yg satu ini Raven.... 


Olyvia.... 


Makasih udah menyempati diri kalian ngeliat foto-foto buluk 
ini, 

Kalian abaikan saja, kalian boleh bayangkan cast sesuka 
hati. Ini gue tambahin karena gabut. 


:) 


To be continue.. 


Bertemu lagi.. 


Tinggalkan jejak dengan 

menekan bintang di pojok kiri bawah 
Terimakasih 

Selamat membaca:) 


Pagi hari yang masih sedikit gelap. Aku mengendarai 
motorku. Aku berangkat cepat karena aku ingin sekali 
melihat sunrise dan mengambil beberapa gambar. 


Perlahan aku melajukan motor ku sambil melihat-lihat 
betapa indahnya sunrise pagi, aku turun dari motorku, dan 
mencoba mengambil gambar, dan hasilnya lumayan. 


Anggap saja begitu.. 


Setelah berhenti sejenak dan mengambil gambar, matahari 
mulai bersinar. Aku merasa sudah cukup lama berdiam diri 
di atas motorku sendiri, aku memasukkan kamera dalam tas 
dan kembali melanjutkan perjalananku ke sekolah. 


Di perjalanan aku berfikir, siapa yang ingin aku memotret 
dirinya? Apakah masih ada? Apakah mereka mau 
membayarku? Memangnya ada yang seperti itu? Kalau tidak 
ada aku harus mencari perkerjaan lain dengan cepat. Tidak 
mungkin aku makan mie instan setiap hari. 


Motorku perlahan berjalan di jalanan masih sepi, aku 
melihat di depan seorang gadis seragam sepertiku, tunggu, 
dia juga anak SMA. Lalu kenapa dia jalan kaki? Apakah dia 
di tinggalkan pacarnya. 


Ketika aku melewatinya, aku melihat di kaca spion. Oh 
astaga dia Via, ada apa dengan gadis itu. Aku berusaha 
tidak berhenti, itu bukan urusanku, memangnya kenapa 
kalau dia jalan kaki? Biarkan saja, kalau dia butuh 
tumpangan dia pasti menahanku. 


Lagi-lagi perasaanku tak enak. Bagaimana kalau dia di culik, 
jalanan ini sepi dan dia seorang gadis. Aku akan menjadi 
target utama jika dia benar-benar di culik mungkin aku akan 
masuk penjara. Astaga kenapa fikiranku jauh sekali. 


Aku memberhentikan motorku, ku lihat di belakang sudah 
cukup jauh. Aku memutar motorku kembali. 


Ketika aku mendekat, dia tetap saja menunduk sambil 
berjalan. 

"Woi. Ntar lo nabrak gajah kalo lo jalannya ngeliat kebawah 
mulu!" teriakku keras di sebrang jalan. Dia sama sekali tidak 
melihat kerahku, mungkin saja dia tuli. 


"Cewe aneh! Lo ngga tuli kan?!" teriakku lagi mulai kesal. 
Langkahnya berhenti menatapku garang namun tidak 
menakutkan malah kelihatan menggemaskan. Aku 
tersenyum kikuk sambil menggaruk pipi tak gatal. 


"Lo cowo gila! Kenapa lo balik?! Sana pergi hus hus." Aku 
membelalakan mataku, dia mengusirku? Tidakkah dia 
bersyukur disini aku sudah memutar balik untuk 
menyediakan tumpangan untukknya? 


"Oh, jadi lo mau jalan kaki sendiri. Gue duluan." Aku 
kembali melajukan motorku namun teriakan nyaringnya 


mampu merusak gendang telingaku. 


"Gilaaa!! Gue ikut, jangan tinggalin gue disini!!" teriaknya 
sambil berlari ke arahku. Aku menghela nafas gusar 
melihatnya menarik nafas ngos-ngosan dan naik ke atas 
motorku tanpa malu.. 


la memeluk pinggangku lagi. "Lepas!" ucapku ketus. Dia 
menggeleng di punggungku. "Ngga mau, gue ngantuk." 


"Kalo ngantuk pulang, trus tidur. Ngga usah sekolah. Stres 
lo!" aku berusaha melepaskan tangannya yang sial lembut 
itu. Aku tetap menahan diri walaupun dia wangi. Astaga 
jangan mulai setan! 


Dia semakin menjadi mengeratkan pelukannya. "Lo wangi." 
ucapnya. Aku menghela nafas. Berarti mulai besok aku tidak 
akan memakai parfum tapi memang aku tidak mempunyai 
parfum, hanya memakai Molto Dawny. 


"Emang setiap cowo yang wangi lo selalu peluk?" tanyaku 
akhirnya aku penasaran juga. 


"Engga. Cuma lo, ini pertama kalinya." Aku menghela nafas 
panjang, pasrah. Kembali melajukan motorku. 


Author POV 


Beberapa menit di perjalanan, Ethan dan Via akhirnya 
sampai di parkiran sekolah. Ethan melepaskan tangan gadis 
itu dari pinggangnya, untung saja para siswa belum datang. 


"Bangun!" titah Ethan memukul tangan gadis itu 
membuatnya kaget. 


"Kasar banget lo jadi cowo," 


"Lo aneh bin gila. Turun. Gue harap ini pertemuan terakhir. 
Gue muak liat wajah lo!" ucap Ethan ketus. Entah mengapa 
hati Via terasa sakit mendengar kata-kata itu. Via turun 
pasrah dari motor Ethan dan pergi sendiri meninggalkan 
laki-laki itu. 


Ethan mengerutkan dahinya. "Bodo amat!" 


Ethan berjalan santai melewati koridor menuju kelasnya, 
siswa sudah lumayan banyak yang sudah hadir. la masuk ke 
kelasnya dengan senyuman manis membuat para gadis 
disana terpesona dan terang-terangan menyapanya. 


Ethan hanya membalasnya dengan senyuman, mulai saat 
ini ia harus mengurangi wajah datarnya. Mana tahu nanti 
ada yang mau di potret itu bisa membuatnya untung. 
Sesekali mengandalkan wajah. 


Sesampai di mejanya, ia mengerutkan dahi melihat di sana 
terdapat kacamata baru. "Tik, ini punya siapa?" tanya Ethan 
begitu heran. 


"Ngga tau kak, tadi udah ada disitu pas gue dateng." Ethan 
mengangguk. Apakah itu untukknya? Tapi siapa yang 
memberi itu? Ethan meletakkan tasnya di laci dan dengan 
iseng memakai kacamata itu, herannya cocok di matanya. 
Tidak sakit, bahkan sama persis dengan kacamatanya yang 
dulu. 


Ethan memeriksa kembali tas mencari kacamata yang rusak 
namun tidak ada. Ethan panik, ia ingat terakhir ia 
meletakkan dimana? Maklum laki-laki itu pelupa dan 
lihatlah sekarang ia sudah lupa dimana ia meletakkan 
kacamata itu. 


Masih dalam keadaan mencari, tiba-tiba guru datang 
bersamaan dengan Raven menghampirinya. 


"Yo wangsap bro." ucapnya semangat. Ethan menghela 
nafas pelan. 


"Lo udah liat dimana kacamata gue yang rusak, ?" Raven 
mengangkat bahunya sambil duduk di samping Ethan. "Gue 
ngga tau. Emang kacamatalo mana? Lo taro dimana setan?" 


Ethan melotot. "Kampret!" 

"Wah lo bisa ngegas juga?" ucap Raven tak percaya. 
"Bisa lah gue juga manusia. Berhenti manggil gue setan!" 
"Setan," 


"Semerdeka lo anj-- astagfirullah." Ethan kembali mengutuk 
mulut laknatnya membuat Raven terbahak sendiri. 


"Kalian berdua di belakang!!" Ethan dan Raven tersentak 
mendengar teguran Guru buncit di depan. Dengan cepat 
Ethan mengeluarkan buku dan pulpennya. 


"Buku lo mana, Rav." 


"Gue males bawa tas, pinjem buku lo aja nanti," ucapnya 
santai. Ethan tidak menyangka sebegitu malasnya 
temannya itu pantas saja tadi Raven tidak membawa tas. 


"Malah gue yang harus minjem buku lo, Rav. Secara gue 
harus ngejar pelajaran yang tertinggal." Raven memutar 
bola matanya jengah. 


"Jangan harap catatan gue lengkap, lo pinjem aja sama si 
Tika, atau di Tiku, Teko, atau apalah." Kesal Raven. 


"Oh okee.." 


Jam istirahat tiba.. 
"Rav, lo tau ngga siapa yang ngasi kacamata ini di meja 
gue?" Ethan masih penasaran. 


"Malah nanya ke gue asu, lo aja datang duluan dari pada 
gue." 


"Kasar banget lo," 


"Eh Rav, lo kenal Via ngga?" lanjut Ethan membuat Raven 
menoleh ke arahnya. Keadaan kelas lumayan ramai, ada 
beberapa siswa sudah keluar namun ada sekedar berdiam 
diri. Ethan tidak ke kantin karena tidak ada uang. 


"Maksud lo, Olyvia?" Raven membenarkan, Ethan 
mengangguk. 


"Iya, lo kenal?" 


"Ya kenal lah, dia pemilik sekolah ini. Dan dia adalah adenya 
gilang," Cukup terkejut namun tidak heran karena sudah 
kelihatan dari tampang si gadis. 


"Emang kenapa dengan si Olyvia? Lo suka sama dia?" goda 
Raven. 


"Gila lo. Gue mana mungkin suka sama cewe aneh gitu." 
Ethan mendengus kesal, kenapa juga ia harus bertanya 
tentang gadis itu. Sangat tidak berguna. 


"Oh, hati-hati. Awas ntar jatuh cinta, yang ada lo di pukulin 
lagi sama si Gilang." Ethan mengedikkan bahunya acuh. 


"Gue ngga takut selama gue ngga salah." 


"Oke good. Lo ngga ke kantin?" 


Ethan menggeleng, "Gue lagi kere," 
"Gimana dengan perkembangan? Udah ada pelanggan ?" 


"Ya belum lah, emang cepet aja dapet-dapet pelanggan. 
Orang mana ada sekarang yang mau di foto geb, semua 
punya Android masing-masing!" ucap Ethan kesal. Raven 
menggut-menggut. 


"Iya lo bener juga, tapi apa salahnya di coba. Makanya 
gunain tampang lo." Raven beranjak dari duduknya. Ethan 
menatap laki-laki itu bingung. 


Raven mengambil penggaris panjang dan memukul-mukul 
meja alhasil menciptakan suara yang keras untuk menyita 
pandangan siswa-siswi di kelas itu. 


"Perhatian semuanya.." Ethan semakin was-was dengan 
teman barunya itu. Apa yang ingin laki-laki itu lakukan? 


"Buat yang mau di foto boleh langsung datang sama Ethan, 
tentu saja disini tidaklah gratis, kalian bisa membayarnya 
dan bonusnya kalian bisa berfoto dengannya, ini berlaku 
untuk perempuan. Tapi kalau laki-laki ada yang mau berfoto 
dengan Ethan juga silahkan, untuk informasi selanjutnya 
silahkan hubungi langsung dengan orangnya yang berada 
disana." Raven menjelaskan panjang lebar, siswa-siswi 
lumayan banyak di kelas seketika menatap ke arahnya. 


Ethan menggaruk kepalanya tak gatal, antara malu dan 
bersyukur. Disini lagi-lagi Raven membantunya. 


Raven kembali ke tempatnya. Kemudian datanglah tiga 
orang siswi mendekat ke arah meja mereka berdua. 


"Kak, gue mau di foto dong. Tapi boleh foto bareng kakak 
kan?" ucap gadis pendek, Ethan mengangguk tersenyum. 


"Aku juga kak, mau. Nanti pulang sekolah ya," 


"Emm iya okee," Ethan tidak tahu lagi harus apa. la merasa 
seperti artis saja. 


"Tuh kan gimana, Tan?" tanya Raven begitu bangga. 


"Haha Thank bro. Ngga nyangka lo ternyata berhati 
malaikat," 


"Iya jelas, gue emang baik. Gue ganteng dan baik, gue juga 
suka bantuin orang susah." ucapnya sombong. Ethan 
menghela nafas, itu kata mengejek atau apa? Ethan 
menarik kata-katanya kembali. 


"Oh," 


To be continue... 


Terakhir kalinya 


Tinggalkan jejak dengan 

menekan bintang di pojok kiri bawah 
Terimakasih 

Selamat membaca:) 


Ethan berjongkok mengambil gambar dari sisi bawah lalu 
memotret. Gadis di hadapannya membuat pose secantik 
mungkin. Ethan menghela nafasnya, ini sudah berulang kali 
ia mengambil gambar dan gaya yang luar biasa dari gadis 
itu membuatnya malas. 


"Kak, gue boleh berdiri disana ngga?" unjuk si gadis, Ethan 
berdiri merapikan bajunya. Disana Raven duduk di bawah 
pohon bagai pangeran tengah memperhatikan aktivitas 
Ethan. 


"Boleh aja, terserah lo. Mau gelantungan juga terserah," 
ucapnya malas, karena ia sudah memotret selama 3 jam 
namun belum kelar-kelar bahkan semakin menjadi. Sempat 
ia fikir ini adalah ide buruk. 


Gadis yang bernama Luna itu menyerucutkan bibirnya 
kesal. "Yaudah deh cukup untuk hari ini, tapi gue bisa foto 
bareng lo kan kak?" Ethan mengangguk lesu. "Iya boleh." 


"Woi, bantuin ambil gambar dong." teriak Luna 
mengarahkan ke Raven. Raven berdiri mengambil alih 
kamera lalu memotret kedua sejoli itu. 


Disaat asik-asiknya berfoto, seorang gadis lari ke arah 
mereka bertiga. Gadis itu memisahkan tangan Luna yang 
bergelayut manja di lengan Ethan. Ethan tentu saja terkejut 
dengan serangan tiba-tiba, Luna dan Raven tak terkecuali. 


"Lo apa-apaan sih!" ketus Luna berusaha tetap memegang 
lengan Ethan. Raven hanya menonton. 


"Lo minggir dulu. Gue ada urusan penting sama si setan!" 
Ethan melotot sembari melepas tangan Luna dengan 
perlahan. 


"Apa lo bilang?!!" geram Ethan namun gadis itu tak 
mengubris malah menarik tangan Ethan. 


"Via.. Lo kenapa sih tarik-tarik si setan. Dia masih ada 
kerjaan woi." ucap Raven mendapati tatapan tajam dari Via. 


"Please, bantu abang gue. Abang gue di keroyok di 
belakang sekolah." Via berujar bahkan sudah menangis. 
Ethan dan Raven segera pergi dan menarik tangan Via 
terburu-buru. 


"Kak, kita belum selesai berfoto!" teriak Luna tak terima. 
"Tunggu. Ini darurat!" balas Ethan yang sudah menjauh. 


Akhirnya mereka bertiga tiba di lokasi kejadian, nafas Via 
ngos-ngosan akibat berlarian. Ethan mengerutkan dahi 
melihat di depan tiga orang laki-laki sedang mengeroyok 
Gilang. Raven hanya menutup mulutnya tak percaya dan 
bersembunyi di belakang tubuh Ethan. 


"Setan, gue ngga ikut-ikutan ya. Jangan seret gue," Raven 
terlihat gugup. 


"Tan, kenapa diam aja! Tolongin abang gue!!" teriak Via 
menarik tangan Ethan, Ethan masih tak bergeming dan 
mencerna ucapan Via, berarti Via adalah adiknya Gilang? 
Ethan masih terdiam dan akhirnya tersadar saat melihat 
Gilang sudah terkapar lemah tak berdaya di depan. 


"Woi brengsek. Kalian berani keroyokan?! Sini lawan gue!!" 
teriak Ethan menggebu-gebu, sebenarnya ia tidak tahu 
kenapa malah membantu Gilang yang sama sekali tidak ia 
pedulikan, namun melihat wajah Via, ia kembali tak tega. 


Tiga orang laki-laki di depan yang berseragam putih abu- 
abu juga seketika berhenti saat mendengar teriakan Ethan, 
satu di antaranya melepaskan cengraman dari kerah baju 
Gilang yang sudah lemah tak bisa melawan. 


Ethan berlari menghampiri laki-laki yang di samping Gilang 
dan menarik kerah baju laki-laki itu dan memeri bogemen 
mentah. "Arrgh brengsek. Jangan ikut campur anjing!" 
umpatnya sambil mengusap bibirnya yang berdarah akibat 
ulah Ethan. 


Via dan Raven mendekati Gilang yang lemah dan 
mengamankan laki-laki yang hampir kehilangan 
kesadarannya itu. 


Dua laki-laki yang lain ikut memukul Ethan, namun Ethan 
dengan sigap melawan memukul dengan cara membabi 
buta, sehingga ketiga-tiganya tersungkur dan lari terbirit- 
birit. Ethan kembali mengatur nafasnya, ia menghampiri 
Gilang, Via dan Raven. 


"Lang, lo ngga apa-apa?" tanya Ethan dengan panik, wajah 
Gilang sudah tak terbentuk lagi dsn sudah menjadi jelek 
menurutnya. 


"Tolol. lo udah liat muka gue ancur gini, masih aja lo nanya 
kambeng!! umpat Gilang kesal dan di hadiahi pukulan 
kepala dari Via. 


"Awsh Ade laknat! Lo mau ngebunuh abang lo sendiri?" 


Via mendelik "Bukannya ngucap terimakasih sama Ethan 
malah ngomong ngawur lo bang. Ini semua karma buat lo, 
udah ninggalin gue di jalanan tadi!" Via berucap 
mengeluarkan kekesalannya. Ethan dan Raven hanya 
menggeleng menyimak interaksi kedua mahkluk ajaib itu. 


"Yaudah kalian lanjut ngomongnya, gue sama Raven 
pulang." Ethan berdiri namun di tahan oleh Via. 


"Lah kalian gimana sih ninggalin kita berdua, bantuin geb." 
Ethan menghela nafas gusar, ia sama sekali tidak mau ikut 
campur dengan masalah orang lain, dan ini yang terakhir 
menurutnya. 


"Gue bantu kalian. Ini yang terakhir," Ethan dan Raven 
memapah Gilang sampai ke parkiran dan Via mengekor dari 
belakang. 


"Udah kan? Gue mau pulang, jangan nyusahin gue. Kalian 
udah ngerepotin gue jauhh," kesal Ethan. 


"Lo jadi cowo belagu amat setan, kalo mau bantuin orang 
jangan setengah-setengah." 


"Maksud lo apa?" sinis Ethan. 


"Anterin kita pulang!" Ethan menghela nafasnya, cukup, ini 
sudah berlebihan, gara-gara kejadian ini, ia kehilangan 
bayarannya tadi. 


"Maksud lo, gue bonceng kalian berdua? pake motor butut 
gue? Bonceng tiga? Mikir telaso! Otak di pake!!" umpat 
Ethan semakin kesal, Via membelalakan matanya. Gilang 
hanya meringis menangisi wajahnya yang babak belur, 
Raven hanys menyimak sedari tadi. 


"Mulut lo pedes banget, ngga sesuai dengan muka lo. 
Pokonya anterin gue!" 


"Ngga mau, gue muak liat muka lo!" 
"Kenapa dengan muka gue?!" 
"Lo burik!!" 


"Udah-udah," Akhirnya Raven melerai perdebatan rumah 
tangga keduanya. "Kebetulan gue bawa mobil, dengan 
segala kerendahan dan kebaikan hati gue, gue bakal 
nganterin kedua cecurut ini," ucap Raven tersenyum 
bangga dan mengangkat wajahnya sombong. 


Ethan menghela nafasnya, setidaknya ia bebas dan pulang 
dengan normal. Tanpa berpamitan lagi, ia melenggang pergi 
meninggalkan ketiga orang itu dan menunggangi motor 
kingnya. 


Via merasa kesal dengan ulah Ethan. "Setan sialan!!" umpat 
Via setelah melihat motor Ethan menjauh. 


Ethan POV 


Hari yang melelahkan sekaligus membuang-buang tenaga, 
bagaimana tidak? Di saat sudah mendekati mendapatkan 
uang, malah gagal karena gadis aneh, aku gagal 
mendapatkan uang karena menolong orang yang berhasil 
membuatku darah tinggi. 


Aku tidak tahu kenapa begitu tidak menyukai mereka 
berdua, terutama laki-laki bernama Gilang, aku begitu tidak 
menyukainya dan bahkan setelah mengetahui adiknya 
adalah Via, aku ingin sekali tidak berurusan dengan gadis 
itu lagi. 


Aku mendudukkan bokongku di sofa, lelah, tentu saja. Aku 
sudah membuang tenagaku untuk hal tidak penting, 
bukannya tidak mau menolong, tapi tidak tahu kenapa 
menurutku mereka sangat menggangguku akhir-akhir ini. 


Dunia begitu sempit, kemarin Zia, adik dari Raven temanku 
saat ini, aku masih menerima. Dan sekarang Via, adik dari 
Gilang. Benar-benar menyebalkan. Ku harap ini hari terakhir 
aku berurusan dengan kedua makhluk itu, aku menolong 
mereka karena memang aku orangnya tidak tegaan. 


Aku melirik di depan, sebuah mobil berhenti dan keluar lah 
Raven, Gilang dan Via. Tunggu, sedang apa lagi mereka? 
Buru-buru aku mendekati pintu dan menutupnya, namun 
teriakan Raven menahanku. 


"Ethan, bentar dulu!" Tanganku berhenti dan menatapnya 
bingung saat menghampiriku. 


"Ada apa lagi? Gue pengen istirahat, capek." ucapku jujur, 
sudah di tambah dengan perutku lapar, tidak ada makanan 
di tempat ini. 


"Gilang ngga mau di antar kerumah, katanya takut sama 
orangtuanya. Gimana menurut lo?" tanya Raven, aku 
mengedikkan bahu acuh. Tentu saja itu bukan urusanku. 


"Terserah lo, Rav. Ngga mungkin gue bantu lagi, udah 
cukup," 


"Gilang biar nginep di tempat lo gimana?" tawarnya. 


"Ngga. Tempat ini pasti alergi buat orang sekaya dia, gue 
ngga mau. Di rumah lo aja, udah gue mau tidur," Aku benar- 
benar menutup pintu dan mengabaikan Raven. Apakah aku 
terlihat jahat? Aku hanya tidak ingin ikut dalam masalah 
orang lain, dan tentang tadi? Aku sudah terlalu jauh, 


bagaimana jika ketiga anak laki-laki itu malah kembali 
mengincarku? Semoga saja tidak. 


Aku tidak mau bermasalah dan membuang tenaga. 


Ketukan pintu dari luar terdengar saat aku ingin membuka 
baju, dengan cepat aku kembali mengancingkan bajuku 
kembali dan membuka pintu, ku lihat Zia tersenyum manis 
membuat hatiku sedikit menghangat.. Ada apa denganku? 


"S-siang kak.. Zia bawa kakak makan, emm Kak Raven yang 
suruh," ucapnya malu, kali ini aku memang lapar dan tentu 
saja aku tidak menolaknya. 


Dengan tidak tahu diri, aku langsung mengambil rantang 
dari tangannya lalu Zia tersenyum lagi, aku membalas 
senyumannya tak kalah manis, dan akhirnya terjadi adegan 
senyum-senyuman di antara kami terlihat seperti orang 
bodoh. 


"Makasih Zia.." ucapku mengakhiri adegan senyum karena 
pipiku sudah pegal. Dia kembali tersenyum. 


"Sama-sama kak, em nanti malam Zia beneran datang 
kesini. Zia pulang dulu, soalnya teman kak Raven nginap 
dirumah." Aku hanya mengangguk, sudah ku duga.Orang 
aneh itu pasti menginap, aku tidak peduli. 


Ku lihat Zia melambaikan tangannya padaku, dia selalu 
terlihat manis, aku membalas lambaian tangannya seperti 
berpisah sangat jauh saja. Padahal rumah Zia tepat di depan 
Kosan ku. 


Aku tersenyum seperti orang bodoh, dan memegang 
jantungku yang berdisko hebat tak karuan. Sepertinya aku 
sakit, atau aku harus kerumah sakit untuk memeriksanya. 


Aku tidak pernah merasakan sebelumnya. Aku kembali 
menutup pintu dan segera menyicipi masakan Zia. 


To be continue... 


